Prosiding
ANNUAL RESEARCH SEMINAR 2016

6 Desember 2016, Vol 2 No. 1

ISBN : 979-587-626-0 | UNSRI

http://ars.ilkom.unsri.ac.id

Identifikasi Kalimat Pemborosan Menggunakan Rule
Based Reasoning

Lucky Valatehan'

Teknik Informatika Fakultas Ilmu Komputer
Universitas Sriwijaya
Palembang, Indonesia

Email : luckyvalatehan @ gmail.com

Abstrak—Pemborosan kata merupakan bagian dari majas
pleonasme. Majas pelonasme termasuk dalam majas
penegasan, majas pleonasme terjadi karena pengulangan
kata dalam kalimat yang memiliki makna yang sama.
Hampir setiap kalimat dalam penulisan mengandung
pleonasme. Seringkali orang menggunakan bahasa dan
gaya penulisan yang berlebihan sehingga terjadinya
pleonasme. Untuk mengatasi masalah ini menggunakan
metode rule base reasoning. Metode rule base reasoning
digunakan untuk membuat sebah aturan dalam pola kalimat
spok untuk mengidentifikasi kalimat pemborosan dengan
akurat. Berdasarkan hasil pecobaan software ini, akurasi
hasil didapatkan 90% dari 30 sampel masukan kalimat. Dari
hasil pengujian peerangkat lunak didapatkan nilai 76-100,
fitur mudah digunakan dan hasil yang didapat sesuai
dengan yang diharapkan.
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1. PENDAHULUAN

Pemborosan kata merupakan bagian dari majas
Pleonasme. Majas Pleonasme merupakan bagian dari majas
penegasan. Majas pleonasme termasuk kedalam kalimat
penegasan karena terjadi pengulangan kata didalam kalimat
yang memiliki arti yang sama atau jelas. Hampir setiap
kalimat dalam penulisan mengandung majas Pleonasme.
Orang sering menggunakan bahasa dan gaya penulisan kata
yang berlebihan. Masalahnya adalah bahwa sering terjadi kata
kata yang tidak berguna karena jika kata-kata itu dihilangkan
tidak akan mengubah isi dari informasi yang terdapat dalam
sebuah kalimat tersebut. Dampak dari pemborosan kata ini
yaitu kalimat menjadi membingungkan karena terjadi
pengulangan kata yang memiliki arti yang sama dan penegas
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yang sudah ada.

Rule  Based  Reasoning  merupakan  proses
menyarankan solusi atau kesimpulan dari masalah dengan
seperangkat aturan [3].

Tujuan dari identifikasi kalimat teks ini adalah
membuat kalimat lebih mudah dipahami dan tidak
mengandung unsur kata yang berlebihan, dalam hal ini proses
komputerisasi. Pengguna hanya perlu memilih teks masukkan
kedalam sistem dan secara otomatis akan menulis ulang
kalimat masukan tersebut dengan cara memisah kata
pemborosan dan diberi isi informasi berupa definisi kata
tersebut.

Dengan metode tersebut diharapkan beberapa
masalah yang ditimbulkan dapat diatasi dengan melalui
beberapa tahap yang akan dilakukan agar mendapatkan
keluaran kalimat yang telah di identifikasi sebelumnya dan
diberi informasi berupa definisi kata tersebut sebagai unsur
pemborosan kata dengan menggunakan dataset Kamus Besar
Bahasa Indonesia yang berguna untuk membandingkan
definisi kata. Penulisan ini meneliti bagaimana mengatasi
masalah kalimat yang mengandung unsur pemborosan kata
sehingga pengguna dapat dengan mudah memahami tulisan
dengan makna dan isi informasi yang tetap sama.

II. METODE PENELITIAN

2.1. Natural Language Processing

Menurut [1] Natural Language Processing adalah sebuah
teknik dimana mesin dapat lebih manusiawi dan lebih
mengurangi jarak antara manusia dan mesin agar manusia
lebih mudah dalam berkomunikasi dengan mesin. Natural
language Processing termasuk segmentation dalam teks, post
tagging, speech segmentation [2].
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2.2. Preprocessing

1. Case folding
Case folding merupakan proses mengubah semua
huruf dalam suatu dokumen/kalimat menjadi huruf
kecil. Hanya huruf ‘a’ sampai ‘z’ yang diterima [4].
2. Tokenizing

Tokenizing adalah proses pengidentifikasian unit
terkecil (token/kata) dari suatu struktur kalimat [4].
pemecahan kalimat menjadi kata-kata tunggal
dilakukan dengan men-scan kalimat menggunakan
pemisah white space seperti spasi, tab, dan newline.
Gambar dari proses fokenizing dan case folding dapat
dilihat pada gambar II-1 dibawabh ini:

Preprocessing Sentences|
Kalimat : Ayah membeli sayuran di pasar
Case folding : ayah membeli sayuran di pasar
Tokenizing : “ayah” “membeli” “sayuran” “di” “pasar”

Gambar II-1. Proses case folding dan Tokenizing

2.3. Rule base reasoning

Metode Rule-Based Reasoning adalah salah satu
metode dalam sistem pendukung keputusan yang didalamnya
memiliki basis pengetahuan. Dalam metode ini penyelesaian
masalah  berdasarkan  pendekatan kecerdasan  buatan
menggunakan teknik penyelesaian masalah berdasarkan pada
aturan-aturan yang terdapat pada basis pengetahuan [5].

Sistem berbasis aturan (Rule Based System) adalah
suatu program komputer yang memproses informasi yang
terdapat di dalam working memory dengan sekumpulan aturan
yang terdapat di dalam basis pengetahuan menggunakan mesin
inferensi untuk menghasilkan informasi baru.Sebuah Rule-
Based System dapat dibentuk dengan menggunakan
sebuah assertions set, yang secara kolektif
membentuk working memory, dan sebuah rule set yang
menentukan aksi pada assertions set. RBS secara relatif
adalah model sederhana yang bisa diadaptasi ke banyak
masalah. Namun, jika ada terlalu banyak peraturan,
pemeliharaan  sistem  akan  rumit dan  terdapat
banyak failure dalam kerjanya.

Untuk membuat sistem berbasis aturan, anda harus memiliki :

Sekumpulan fakta yang mewakili working
memory. Ini dapat berupa suatu keadaan yang
relevan dengan keadaan awal sistem bekerja.

2. Sekumpulan aturan yaitu mencakup setiap
tindakan yang harus diambil dalam ruang
lingkup permasalahan yang dibutuhkan.

3. Kondisi yang menentukan bahwa solusi telah

ditemukan atau tidak (none exist). Hal ini
berguna untuk menghindari looping yang tidak
akan pernah berakhir.

Teori Rule-Based ini menggunakan teknik yang
sederhana, yang dimulai dengan dasar aturan yang berisi
semua pengetahuan dari permasalahan yang dihadapi yang
kemudian dikodekan ke dalam aturan /F-THEN dan sebuah
tempat penyimpanan (basis data) yang mengandung data,
pernyataan dan informasi awal. Sistem akan memeriksa semua
aturan kondisi (/F) yang menentukan subset, set konflik yang
ada. Jika ditemukan, maka sistem akan melakukan kondisi
THEN. Perulangan atau looping ini akan terus berlanjut hingga
salah satu atau dua kondisi bertemu, jika aturan tidak
diketemukan maka sistem tersebut harus keluar dari
perulangan (terminate). Untuk mengelola rules , terdapat 2
pendekatan yaitu [6] :

1. Forward Chaining :dimana rules diproses
berdasarkan sejumlah fakta yang ada dan didapatkan
konklusi sesuai dengan fakta-fakta tersebut.
Pendekatan forward  chaining disebut  juga data
driven.

Backward Chaining : dimana diberikan target (goal),
kemudian rules yang aksinya mengandung goal di-
trigger. Backward  chaining ini  cocok untuk
menelusuri fakta yang masih belum lengkap, disebut
juga goal driven.

Penelitian ini menggunakan metode Rule-Based Reasoning
dalam mengidentifikasi pemborosan kalimat.

III. HASIL PENGUIJIAN

Jumlah masukan kalimat yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebanyak 30 kalimat masukan. Hasil
pengujian dideskripsikan pada tabel dibawah.
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Kalimar Eeluaran yang diharapkan
. Adik merasz senanz gembira | Kalimat : adik merzsa senang zemhira
hadish sapaty hadizh
Hasil : senang, gembira
. Ayeh memberikan kebar berit2 | Kalimat : ayzh memberikan kzbar beritz duks
dukz Haxil : kabar, berita
. Ayzh merasskan lamsh lesn | Kalimat : ayzh merzskean lemah lesu setelah
satelzh karja ssharian di kantor - kerja seharian di kantor
Hasil : lemah, lesu
. Dia sudeh ditinggal founya Kalimat : dia sudah ditinggal ibunye sejak
sgjal dari kecil dari keril
Hasil : sejak, dari
. Thumenceritaken masawakiu | Kalimat : bu menceritakan mass wakin
kacilion kecilly
Hasil : masa, waktu
. Adik seleln riang gambira Kalimat : adik slelu rizng gembira karena
kearenz perai kepazar pergi kepazar
Hasil : riang, zembira

Arsitek mendezain contoh
model umsh

.| Ayah bersizp berangkat pargi

ka kantar

. Bapak Alex merasakan tenang

darmai seat i masfid

. Kakak belzjar mengemudi

sajale dari usia 17 tabun

- Ibu Ani adalah merupakan

Zuru besar di universitas
sriwijaya

. Mereks telsh menganmgi

zamudera lnzs demi mencari

sempah

. Warza menanam padi di

tengzh terik panas matahari

| Saya belgjar demi uatuk

nilzi baik

Kalimat : arsitek mendesain contoh model
numzh

Haasil : contoh, model
Kalimat : ayzh bersizp berangkat perzi ke

Jeantor
Hasil : beranghat, pergi

Kalimat : bapak Alex meraskan tenang
damei saat di mesjid
Haail : tenang, damai

Kalimat : kaksk belajar mengamudi sejak
dari usia 17 talun
Hasil : walaupun

Kalimat : jou Ani adalsh merupakan gum
‘besar di wmiversitas sriwijaya
Hezil : adalah, merupakan

Kalimat : mereka telsh mengarngi samudera
Inas demi mancari rampah
Hezil - samuders, luas

Kalimat : wargz menanam padi i tenzah
terik panas matzhari
Hasil : terik, panas

Kalimat - Says belgjar demi nntuk
pilai baik

§. | Ruangan ini menjadi gelap

ulita

. Pak haji memiliki searang

anzk yang cantik jelitz

.| Upacara saat terik panas

Hasil : demi, untuk

Kalimat : Fuanzan ini menjadi gelap gulita
Hasil :galap, mulita

Kalimat : pak haji memiliki seorang anak

yang cantik jelita
Hasil - cantilk, jelita

Kalimar : upacara sast terik panas matahar

‘marahari

pingzan
di sekolah

. Paman sudzh ta renta di
rumah

. Daman bekera siznz dan

pingsan di sekolsh
Hasil - terik, panas

Kalimat : pamen sudah tua renta di rumah
Hasil © tua, renta

Kalimar : pamen bekerje siang dan malam.

. Kakak memiliki watak sifat

malam demi demi untuk menakzbi
kelusrganys Hasil © demi, untuk

. Pakandi merupakcan anli pakar  Kalimat : pak andi merupzkan ahli paker
matematika matematika

Hasil : abli, pakar

Kalimat : kakalk memiliki watzk sifat

. Tbu menyiapken sarepan

karena adik akan berangkat
perzi ke sekolah

. Mahazisws universitas

axiwijaya sedsng
‘menzumpulkan donasi bantuan
anjir

. Tbumerass senang gambirs

karens adik mandepatican
peringkat samm di kelas

. Kora pelembang merupakan

wilayzh daersh sumateta

Hasil : watak, sifat

Kalimat : ibu menyiapkan sarapan karena
adi alcan berangiat pergi ke sekolah
Hasil : berangkat, pergi

Kalimar : mehasiswa universitas sriwijaya
sadang menzumpulkcan donssi bantuan hanjis
Hasil - donasibantuan

Kalimar : fu merass senang zambira karens
adik mendapatian peringkat sam

di kelas

Hasil : senung, gembira

Kalimar : kots palembang merupzkan
wilayzh daersh sumaters
Hasil cwilsyah, daerah

Hasil yang didzpat
Kalimat : zdik marass senang gembiran
mendzpatian hadizh sepany
Hasil : senang, gembira

Kalimat : zyeh memberikan kebar barita duka
Hasil : kebar, berita

Kalimat : zyah merasakan lamah lesu satelsh
kzrja seharian di kantor
Hasil : lemah, lesn

Kalimat : dia sudah ditinggal bunya sejakc
dari kecil
Hasil : sejak, dari

Kalimat : ibu menceritakan mass wakt
kacilion
Hasil : masa, waktu

Kalimat : zdik zelalu riang gembira karena
petei kepazar
Hasil : riang, gembira

Kalimat : arsitek mendesain contol model
numzh

Hail : contoh, model
Kalimat : zyah bersizp berangkat perzi ke

leantor
‘Hazil : berangkat, pargi

Kalimat : bapak Alex merazakan tenang
darmai saat di masjid
Hasil : tenang, damai

Kalimat : kakak belajar mengenmdi sejak
dari usia 17 tahun
Hasil : walaupun

Kalimat : ibu Ani adalzh merupakan gom
‘besar di universitas sriwijava
Hazil - -

Kalimat : merska telah menganngi samudara
luas demi mencari rempah
Hazil : -

Kalimat : warga menanam padi di tenzah
terik panas matzhari
Hasil : terik, panaz

Kalimat - Saya belajer demi unmk
‘mandapatican nilai baik

Hazil : demi, untuk

Kalimat : Ruangan ini menjadi gelap zulita
Hasil :zelap, gulitz

Kalimat : pak haji memiliki saorang anak
yang cantik jelita
Hasil : cantik, jelita

Kalimat : upacera tast terik panas matahari
‘memhustiy pingsan di sekolsh
Hasil - terik, panas

Kalimat : pamen sudah tua renta i uma
Hasil : tus, renta

Kalimat : pamen bekerja siang den malam
demi untuk mencfizhi keluarganya
Hasil © demi, uatuk

Kalimat : pak andi merupakan ali pakar
matematika
Hasil : abli, pakar

Kalimat : kakak memiliki watzk sifst
tempramental
Hasil : watal, sifat

Kalimat : ibu menyispkan sarapan karena
adik akan berangkat pergi ke sekolah
Haxil : berangkat, pergi

Kalimat : mshasiswva universitss srivijaya
sadang mengumpalkan donssi bantuan banjir
Hasil - donasibantuan

Kalimat : fbu merasa sanang gembira karens
adik mendspatkan peringkat ssr

di kelas

Hasil : sensng, gembira

Kalimat : kot palembang merupaican wilaysh
daersh sumatera
Hasil : wilayah, daerah

Kesinpulan
TRUE

TRUE

TRUE

TRUE

TRUE

TRUE

TRUE

TRUE

TRUE

TRUE

FALSE

FALSE

TRUE

TRUE

TRUE

TRUE

TRUE

TRUE

TRUES

TRUE

TRUE

TRUE

TRUE

TRUE

26, Kamibermain denganrizng  Kalimat : kami bermain dengan rizng Kalimat : kami barmsin denzan riang TRUE
Zambira di rumahon Zembira di umahion zambira di rumahin
Hasil : riang, gembira Hail : riang, zembira
17, Kdkek menzgjarkan makna anti - Kalimat : Kaksk menzajarkan makna arti Kalimat : Kakek mengajerkan makna arti TRUE
ehidpan kehidupan shidupan
Hasil ‘makna, arfi Hazil makna, arfi
28, Masyarekat membersihkan Kslimat : masyarakat membersihken soronz ~ Kalimat : mesyarakat membersibkan soronz TRUE
‘Zorong sejak dari pagi sejak derd pagi sgjak dari pagi
Hezil :sejak, dari Hazil :sejak, dari
29, Ruanzan ini menjedi g=lap Kslimat : Ruangan ini menjadi zelap zulita ~ Kalimat : Ruangan ini menjedi gelap gulita TRUE
Fulita Hail :gelap, zulita Hazil :gelap, gulita
30.  Pameranmobil berlangsunz di - Kaelimat : Pamaran mobil barlmenmz di Kalimat : Pameran mobil berlangung di FALSE
tengah pusat kota tengah pusat kota tengzh puzat kota
Hasil : tengah, pusat Hail : tengah, pusat

Gambar III-1. Hasil Pengujian Kalimat Pemborosan

Berdasarkan hasil percobaan perangkat lunak dengan
memasukkan 30 sampel kalimat spok dan terdapat
pemborosan didalam nya, didapatkan 3 buah kalimat yang
tidak dapat di identifikasi dengan tepat. Hal ini disebabkan
oleh beberapa hal, yaitu:

1. Masukkan kalimat “Mereka telah mengarungi
samudra luas demi mencari rempah”. Pada contoh
diatas didapat “r y v n a t v n” yang berarti dibentuk
pola “r y+v nta t+v+n”, “I V F R” menghasilkan
“S+P+O+K” kalimat tersebut benar tetapi terdapat
pemborosan kata didalamnya “samudera” dan “luas”
yang tidak bisa di identifikasi pemborosan kata
karena pola kalimat sudah benar terlebih dahulu.
Masukkan kalimat “Ibu ani adalah merupakan guru
besar di universitas sriwijaya”. Pada contoh diatas
didapat “n n v v n a t n” yang berarti dibentuk pola
“ntn v+v nta ttn”, “M V F R” menghasilkan
“S+P+0O+K” kalimat tersebut benar tetapi terdapat
pemborosan kata didalamnya “adalah” dan
“merupakan” yang tidak bisa di identifikasi karena
pola kalimat sudah benar terlebih dahulu.

3. Masukkan kalimat “pameran mobil berlangsung di

tengah pusat kota”. Pada contoh diatas didapat “nn v

t n n n” yang berarti dibentuk pola “n+n v t+n+n+n”,

“M V R” menghasilkan “S+P+K” kalimat tersebut

benar tetapi terdapat pemborosan kata didalamnya

“tengah” dan “pusat” yang tidak bisa di identifikasi

karena pola kalimat sudah benar terlebih dahulu.

Berdasarkan hasil percobaan 30 sampel kalimat,
didapatkan 3 kalimat yang tidak dapat di identifikasi
pemborosan kata secara tepat. Oleh karena itu dilakukan
pengukuran tingkat akurasi identifikasi pemborosan terhadap
kalimat yang didapat dari hasil kuisioner. Dari pengujian
diatas dapat dihitung akurasi pada tabel 3 berikut:
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. . Jumiah Kalimat yang teridentifikasi
Tingkat Akurasi = x 100%

banyak kalimat

Gambar III-2. Tingkat Akurasi.

Keberhasilan perangkat lunak yang didapat sebesar
90% dari perangkat lunak yang dibangun. 30 sampel kalimat
didapat dari uji coba guru terhadap perangkat lunak dan
berdasarkan pengetahuan guru dalam bidang penelitian ini.
Jenis kata yang dihasilkan tidak sesuai dengan yang
diinginkan. Namun, jenis kata tersebut terkadang berbeda jika
dimasukkan ke dalam kalimat yang berbeda. Oleh karena itu,
ada beberapa kata yang tidak bisa diganti jenis katanya.

Setelah dilakukannya percobaan perangkat lunak
dengan cara memasukkan 30 sampel kalimat sebagai bahan
percobaan, yang telah mendapatkan hasil yang baik. Penelitian
ini melakukan penyebaran kuisioner kepada guru-guru
khususnya guru bahasa Indonesia sebagai bidang yang sesuai
untuk penelitian ini. Kuisioner diberikan berupa kuisioner
kepada guru-guru di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Sekolah Menengah Atas (SMA), yang mana materi ajar
kalimat pemborosan kata terdapat pada buku pelajaran SMP
dan SMA.

Berdasarkan 7 kuisioner yang telah di sebarkan
kepada guru di beberapa sekolah, didapatkan hasil yang cukup
baik dengan rata-rata penilaian 75-100 poin. Kuisioner ini
dimaksudkan untuk mendapatkan hasil pengujian perangkat
lunak yang lebih akurat dan perangkat lunak yang telah dibuat
telah sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Dalam
penilaian terhadap fitur perangkat lunak dihasilkan bahwa fitur
perangkat lunak yang dibuat telah sesuai dengan yang
diinginkan. Ini didapat dilihat dengan banyaknya jawaban S
(Setuju) dan SS (Sangat Setuju).

1V. KESIMPULAN

Dari 30 sampel kalimat yang ada, persentase hasil
identifikasi kalimat pemborosan kata dalam bahasa Indonesia
menggunakan metode Rule-Based Reasoning pada perangkat
lunak sebanyak 90% dimana dari 30 sampel kalimat yang ada,
terdapat 3 sampel kalimat yang tidak dapat di identifikasi
secara tepat. Hal ini disebabkan karena terjadi kesalahan pola
kata yang telah terlebih dahulu membentuk pola spok

sehingga tidak bisa di definisikan pemborosan kata dalam
kalimat tersebut.
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